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ABSTRAK 

Banyak faktor yang berpengaruh terhadap pelaksanaan rukyat, termasuk 

dalam hal pemilihan lokasi rukyat. Lokasi rukyat yang standar harus memiliki 

luas medan pandang 240⁰-300⁰ ke Selatan dan Utara dari titik Barat, bebas 

pandangan ke ufuk mar’i dan terbebas dari gangguan awan, debu, polusi udara 

dan cahaya lampu kota. Cahaya lampu kota menyebabkan adanya polusi cahaya 

yang menjadi salah satu indikator dalam pemilihan lokasi rukyat. Polusi cahaya 

merupakan hamburan cahaya lampu yang dihamburkan oleh atmosfer dan 

memiliki karakteristik tertentu serta kesamaan waktu kemunculannya menjelang 

atau sesudah terbenam Matahari. Selain itu, polusi cahaya sudah menjadi 

permasalahan global, khususnya dalam permasalahan astronomi. Hal ini yang 

memunculkan pertanyaan tentang apa hakikat dan penyebab polusi cahaya? Dan 

apa efek polusi cahaya terhadap pelaksanaan rukyat? 

Dalam menjawab rumusan masalah tersebut, penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian field research dengan pendekatan astronomis. Adapun lokasi 

pengamatan yaitu, CASA Assalam Surakarta dan Menara al Husna Masjid Agung 

Jawa Tengah Semarang yang berlokasi di lingkungan perkotaan. Data primer 

adalah hasil pengamatan lapangan dalam bentuk citra foto, citra satelit dan 

catatan lapangan. Data diperoleh dengan menggunakan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Data tersebut dianalisis dengan menggunakan 

analisis deskriptif untuk menjawab rumusan masalah dengan pola induktif. 

Dari hasil kajian diperoleh bahwa hakikatnya polusi cahaya merupakan 

peristiwa hamburan cahaya lampu yang berasal dari pemukiman penduduk oleh 

kandungan atmosfer berupa partikulat, aerosol dan uap air dan dihamburkan 

sehingga langit menjadi lebih terang. Polusi cahaya disebabkan oleh beberapa hal 

yaitu desain dan instalasi arah pencahayaan lampu, jumlah dan jenis lampu yang 

digunakan, serta kandungan kualitas udara, cuaca dan lingkungan geoggrafis 

tempat. CASA Assalam Surakarta memiliki tingkat polusi cahaya yang lebih 

rendah dari Menara al Husna Masjid Agung Jawa Tengah. Lokasi Surakarta 

perubahan jumlah nyala lampu meningkat pasca terbenam Matahari yang cukup 

signifikan terjadi pada rentang pukul 17.45-18.15 WIB. Pertumbuhan polusi 

cahaya di kota Semarang pada azimut 240º-270º memiliki tingkat pertumbuhan 

yang lebih tinggi dari Surakarta. Peningkatan jumlah cahaya lampu yang 

signifikan berlangsung mulai pukul 17.30 – 18.30 WIB. Efek dari polusi cahaya 

terhadap pelaksanaan rukyat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 1). 

lingkungan geografis lokasi rukyat, 2). Ketinggian tempat 3). Kualitas udara dan 

cuaca, 4). Intensitas cahaya senja. Korelasi polusi cahaya dan cahaya senja terjadi 

pada kisaran pukul 18.30-18.45. Pada rentang pukul 17.30-17.40 hingga pukul 

18.30-18.45, kecerahan langit didominasi oleh cahaya senja, sedangkan polusi 

cahaya tidak berpengaruh terhadap kecerahan langit. Banyaknya jumlah titik-titik 

cahaya yang muncul berpotensi menjadi pengecoh dalam pelaksanaan rukyat 

karena cahaya hilal yang memiliki intensitas lebih rendah dari cahaya senja dan 

sumber polusi cahaya. Sumber cahaya lampu akan mengurangi daya tangkap 

mata terhadap visibilitas hilal itu sendiri, karena kuatnya sumber cahaya lampu 

memiliki intensitas yang lebih kuat dari cahaya hilal. 

 

 

Kata Kunci: polusi cahaya, pemetaan waktu rukyat, lokasi rukyat 
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MOTTO 

 

 

نَ ۡ يسَۡ  أ ۡأٱنتَۡأنَ  رٱ ُب َ ۡۡل   ُ ۡٱَلَ ٱ  جَ ِۗو
ۡٱَۡل  ۡلٱلُوَةِِ ٱ لٱُ ن ََِ َ ۡوَ ۡلٱ ۡلن   لُوةِ ۖٱ  لَٱ ۡۡأَ  كََ ۡنَ ٱ لُونَ

 ِۡ أٱهَ ََِ ۡأأَ  تَۡوٱ   نَ رنُ ۡل  أنَ ۡ  ۡٱَأ  ۡۡأةِقىَِ  ۡوَ ٱ رٱ ُةِ
ۡۡل  كٱ ةِ لَِۡٱَلَِ تَۡوٱ ۡظنهنَرٱ نَ رنُ ۡۡل 

َتَۡ لُوٱجن ۡأنف  َۡلعَلَُوةِكنم  ۡللَّةِ ۡٱَۡأةِقنَ ۡ 

 

Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan sabit itu 

adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; Dan 

bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi 

kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. Dan masuklah ke rumah-

rumah itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 

beruntung 

Q.S. al-Baqarah: 189 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

AOD : Aerosol Optical Depth 

AZ : Aerosol Size 

CASA : Club Astronomi Santri Assalam 

DMSP : Defense Metereological Satellite Program 

HD :  Horizon Distance 

HID : High intensity discharge 

HPS : high pressure sodium 

IDA : International Dark-Sky Association 

ILE : The Institution of Lightening Engineers 

LED : light-emitting diodes 

LPS : low pressure sodium 

MH : metal halide 

NOAA-NGDC : The National Oceanic and Atmospheric 

Administration, National Geophysical Data 

Center 

REM : Rapid Eye Movements 

SWS : Slow Wave Sleep 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Aerosol  : Kandungan dalam atmosfer yang berupa debu, 

asap, partikel garam, dan partikulat kecil 

lainnya yang berfungsi dalam pembentukan inti 

kondensasi awan 

Artificial light : Cahaya lampu buatan manusia 

Cutoff  : Tudung lampu dengan arah pancaran garis 

horizontal 

Fluorescent  : Jenis lampu berbahan gas neon 

Full cutoff : Tudung lampu dengan arah pancaran yang baik 

maksimal 45º dari garis vertikal 

Glare  : Cahaya lampu yang menyilaukan mata yang 

disebabkan arah pencahayaan yang tidak sesuai 

Hormon 

Melatonin 

: Hormon yang mempengaruhi kerja dan istirahat 

tubuh yang terkait dengan banyak sedikitnya 

cahaya yang mampu diserap tubuh 

Illumination  : Produksi pencahayaan lampu 

Incandescent  : Jenis lampu pijar 

Inti Aitken : Aerosol yang berukuran lebih kecil dengan 

diameter kurang dari 0,2 µm 

LED :  Jenis lampu hemat energi berbahan dioda 

Magnitude 

Chart 

: Alat untuk mengetahui tingkat polusi cahaya 

dengan simulasi gambar dengan rentang 

magnitude 0-7 

Merkuri : Jenis lampu berbahan gas Merkuri 

Natural 

background 

radiation 

: Radiasi latar belakang langit alami oleh 

atmosfer karena pengaruh radiasi benda-benda 

langit dan cahaya yang lain 

Non cutoff : Pemasangan lampu tanpa tudung 

Over 

illumination 

: Penggunaan cahaya lampu yang berlebihan dan 

melebihi area pancaran lampu 
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Partikulat 

matter 

: Kadar partikel debu dalam udara 

Photopic  : Cahaya yang dapat ditangkap sel kerucut mata 

Polusi Cahaya  : Efek dari arah pencahayaan lampu yang tidak 

efektif dan efisien 

Scotopic : Cahaya yang dapat ditangkap oleh sel batang 

mata 

Semi cutoff : Tudung lampu dengan arah pancaran < 45º dari 

zenit 

Sky Brightness : Kecerahan Langit  

Sky glow : Fenomena terangnya langit malam seperti 

cahaya senja karena pengaruh cahaya lampu 

kota yang dihamburkan oleh atmosfer bumi 

Trespass  : Cahaya lampu yang arah pencahayaannya 

melebihi arah pencahayaan yang diperlukan 

sehingga mengganggu lingkungan sekitar 

 

 

 


